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Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan
Transaksi Elektronik Pasal 28 ayat (2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan
yang mengabaikan kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik. Penipuan melalui layanan pesan singkat sering sekali diterima
oleh masyarakat yang menyebabkan timbulnya kerugian pada seseorang yang telah menerima layanan pesan singkat atau SMS
(Short Message Service) tersebut sehingga diperlukan adanya tindakan preventif terhadap tindak pidana penipuan melalui layanan
pesan singkat.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan tindakan penerima layanan pesan singkat terhadap tindak pidana penipuan
melalui layanan pesan singkat, untuk menjelaskan tindakan provider telekomunikasi terhadap tindak pidana penipuan melalui
layanan pesan singkat, dan untuk menjelasakan upaya aparat kepolisian dalam menangani tindak pidana penipuan melalui layanan
pesan singkat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris, yaitu suatu penelitian yang meneliti aturan-aturan hukum yang
kemudian di gabungkan dengan data dan perilaku yang ada dalam masyarakat. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
penelitian kepustakaan yaitu dilakukan dengan cara membaca buku-buku teks dan peraturan perundang-undangan serta melalui
penelitian lapangan yang dilakukan dengan menggunakan kuisioner maupun wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerima layanan pesan singkat yang telah menerima layanan pesan singkat berisikan
penipuan tidak melakukan upaya pencegahan seperti melaporkan kepihak yang berwenang dengan mengirimkan isi penipuan
tersebut kepada kode-kode khusus yang diberikan oleh masing-masing provider telekomunikasi. Provider telekomunikasi telah
melakukan upaya pencegahan dengan cara memberikan himbauan melalui media sosial, website, dan media cetak. Aparat
kepolisian dalam melakukan upaya pencegahan dengan cara memberikan informasi kepada masyarakat melalui media masa dan
sosialisasi agar dapat mengantisipasi penipuan melalui layanan pesan singkat.
 Disarankan kepada penerima layanan pesan singkat untuk dapat melakukan upaya pencegahan seperti melaporkan kepada pihak
yang berwenang dan tidak mengabaikan himbauan yang diberikan oleh provider telekomunikasi dan aparat kepolisian agar pelaku
tidak terus melakukan perbuatan penipuan melalui layanan pesan singkat. Disarankan pula kepada aparat kepolisian dan provider
telekomunikasi untuk dapat lebih mengefektifkan upaya preventif dan upaya represif agar dapat meminimalisir tindak pidana
penipuan melalui layanan pesan singkat. 
